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ABSTRACT
ABSTRAK
Mutia Alfitri (2019) Analisis Miskonsepsi Guru Matematika di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Nurul Ishlah Banda Aceh.
Siswa masih banyak melakukan kesalahan dalam menjawab soal pecahan. Kesalahan siswa diduga berasal dari miskonsepsi guru
yang mengajar matematika sehingga diperlukan sebuah penelitian yang mendalam terhadap guru yang mengajar matematika.
Tujuan penelitian ini adalah menganalisis miskonsepsi  guru pada materi pecahan dan faktor penyebabnya. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah dua orang
guru yang mengajar matematika di kelas IV dan V SDIT Nurul Ishlah Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru
mengalami miskonsepsi teoritikal, yaitu miskonsepsi dalam mengurutkan bilangan pecahan, mengilustrasikan bilangan pecahan
yang pembilang lebih dari penyebutnya, serta membagi bilangan dengan nol. Guru juga mengalami miskonsepsi klasifikasional,
yaitu miskonsepsi dalam menyebutkan salah satu contoh bilangan pecahan seperti 0/0 dan 5/0. Selain itu, guru mengalami
miskonsepsi korelasional, yaitu miskonsepsi dalam mengaitkan konsep antara bilangan pecahan dan bilangan bulat serta
menghubungkan makna bilangan persen dengan bilangan pecahan. Faktor penyebab miskonsepsi teoritikal adalah guru memiliki
pemahaman yang mempunyai pemikiran asosiatif (proses asimilasi, akomodasi dan akulturasi), bahasa sehari-hari yang berbeda,
pengalaman mengajar  yang kurang,  dan prakonsepsi yang sulit diubah. Faktor penyebab miskonsepsi klasifikasional adalah kurang
memahami makna bilangan pecahan sehingga salah dalam mendefinisikannya. Sedangkan faktor penyebab miskonsepsi
korelasional adalah prakonsepsi yang sulit diubah dan kurangnya pengalaman dalam menjawab soal cerita, terutama yang berkaitan
dengan bilangan persen. Implikasi dari penelitian ini dapat membantu guru dalam memperbaiki miskonsepsi yang dialami saat
mengajar materi pecahan.
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